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ABSTRAK

Kmmmmmmiﬂmﬁummmpiohhbmyak
tantangan ini adalah melalui Kerjasama Selatan-Selatan dan Triangular (KSST) yang
difasilitasi oleh Food and Agriculture Organization (FAO). Penelitian ini bertujuan untuk
WMMWMMMFAOMWKSST&M
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dalam skema Kerjasama Selatan-Selatan dan Triangular (KSST) telah memberikan

i Program-program yang diimplementasikan seperti
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terlibat, serta tingkat kepatuhan dan respons pelaksana kebijakan,

Kata Kunci: Ketzhanan Pangan, Kerjasama Selatan-Selatan dan Triangular; FAO
Pembimbing I

ad Y s Si.
NIP. 198708192019031006

Palembang, September 2024
Ketua Jurusan llmu Hubungan Internasional

viii



ABSTRACT

Fwdsmﬁtymdﬂicaxrkdmlmmaidcalluwfacdbmy developing
wunﬁa,inchaduxlndmu.onem‘uwm»m:lhncckumgabﬁmgh
South-South and Triangular Cooperation (SSTC), facilitated by the Food and Agriculture
Organization (FAO). This study aims to analyze the implementation of cooperation
MlMMWFAOMﬁcMthMq{WM
Jood security. The research employs a descriptive qualitative method, with data obtained
Jrom primary sources such as official websites, books, and relevant journals. The findings
:MleMh%mﬂmMFAOudwﬁc&ﬂCacmwmcm
wmwmqrmqnawmmwwoﬂdm
u_mnm.mmm“wwmwybmrmm
technological development, and poverty alleviation through the empowerment of small
MMWWMMMWMWMMMWhW
countries. Maoopauﬂonaho:ﬂmgthmludouﬂabdipbmadcmidumtk
international siage and contributes to the achievement of Sustainable Development Goals
(SDGs), particuiarly in eradicating hunger and poverty. The success of program
implementaticn is influenced by the power, interests, strategies of the actors invoived, and
the ievel of compiiance and respensiveness of policy implementers,
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kerjasama Selatan-Selatan dan Triangular bukanlah isu baru bagi Indonesia, sejak
Konferensi Asia Afrika (KAA) diselenggarakan pada tahun 1955 di Bandung, saat
itulah Indonesia sudah memulai kebijakan kerjasama selatan-selatan. Hingga saat ini
berarti sudah 60 tahun lebih Indonesia bergelut dengan kebijakan kerjasama selatan-
selatan dan triangular ini. Dengan melakukan kebijakan KSST Indonesia telah

memberikan banyak bantuan kepada negara-negara Selatan (Apresian, 2016).

Dengan peningkatan status Indonesia sebagai negara berkembang berpenghasilan
menengah (Middle Income Developing Countries) dan keanggotaannya dalam G-20,
Indonesia secara bertahap mengambil peran sebagai penyedia bantuan internasional
bukan lagi sekadar penerima. Melalui skema KSST, Indonesia semakin aktif dalam
memberikan bantuan kepada negara-negara berkembang lainnya baik dalam bentuk
pengembangan kapasitas maupun bantuan teknis. Bantuan tersebut difokuskan pada tiga
bidang utama, yakni pembangunan, tata kelola pemerintahan yang baik, dan ekonomi

(UGM, 2018).

Direktur Kerja Sama Teknik, Kementerian Luar Negeri sekaligus Ketua Tim
Pelaksana Koordinasi Nasional (Kornas) KSST, Muhammad Syarif Alatas menyatakan
bahwa Indonesia memperkuat kepemimpinan globalnya melalui Kerja Sama Selatan-

Selatan dan Triangular. Sebagai bukti komitmen ini, sedang dilakukan proses



perumusan kerangka hukum dan kelembagaan yang lebih kuat untuk mendukung

pelaksanaan KSST.

Dalam seminar “Strengthening Indonesia’s Leadership through South-South and
Triangular Cooperation” yang diadakan di Gedung BB Fisipol UGM, pada Rabu 28
Februari Syarif menyatakan penguatan peran Indonesia dalam Kerja Sama Selatan-
Selatan merupakan salah satu prioritas dalam program pembangunan jangka menengah
pemerintah. Melalui KSST, Indonesia memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
perdamaian dan pembangunan global karena program ini dianggap sebagai solusi yang
efektif dan tepat untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Syarif juga menekankan
pentingnya peningkatan kontribusi dan peran Indonesia dalam KSST dengan
menekankan partisipasi aktif dalam mengelola bantuan bagi negara-negara yang
membutuhkan sehingga Indonesia pantas berbangga karena pengalaman dan
keberhasilan pembangunan di berbagai sektor telah menjadikan Indonesia sebagai salah
satu negara yang mampu memberikan bantuan teknis dan kapasitas kepada negara-

negara dalam KSST.

Dari tahun ke tahun, bantuan teknis dan kapasitas yang diberikan terus meningkat,
negara-negara penerima sangat menghargai bantuan yang diberikan oleh Indonesia.
Seiring dengan meningkatnya kapasitas di pusat-pusat pelatihan yang dimiliki,
koordinasi antara Bappenas, Kemenlu, Kementerian Sekretariat Negara, dan
Kementerian Keuangan juga semakin terintegrasi untuk mendukung pelaksanaan KSST

(Bapennas, 2012).

KSST merupakan bentuk kontribusi Indonesia terhadap pembangunan negara-
negara berkembang melalui pemberian bantuan teknis, pelatihan, pemagangan,

pengiriman tenaga ahli serta berbagi pengetahuan di berbagai bidang seperti pertanian,
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perikanan, pariwisata, infrastruktur, tata kelola yang baik, pemberdayaan perempuan
dan masyarakat, usaha kecil dan menengah (UKM), mitigasi bencana, pendidikan, dan
bidang lainnya. KSST telah menjadi tren global karena memberikan peluang bagi
negara-negara berkembang untuk lebih efektif mencapai agenda pembangunan. KSST
memungkinkan negara-negara berkembang saling membantu satu sama lain secara lebih
relevan sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Pemerintah Amerika Serikat
mengakui kemajuan signifikan yang telah dicapai Indonesia. Selain peningkatan
kekuatan ekonomi, Indonesia dikenal sebagai negara dengan demokrasi yang dinamis
serta berperan aktif dalam organisasi internasional seperti ASEAN, APEC, dan G-20.
Dengan peran kepemimpinan yang semakin berkembang, keterlibatan Indonesia dalam
memberikan bantuan pembangunan, terutama dalam kerangka KSST telah diakui secara
luas. Komitmen ini mendorong banyak negara untuk menjalin kemitraan dengan

Indonesia (Kementerian Sekretariat Negara RI, 2018).

Sebagai negara agraris dengan populasi yang besar, Indonesia menghadapi
tantangan besar dalam memenuhi kebutuhan pangan penduduknya. Sejak lama
pemerintah Indonesia menyadari bahwa pembangunan sektor pertanian memerlukan
strategi yang komprehensif baik di tingkat domestik maupun melalui kerjasama
internasional. Kerjasama dengan FAO menjadi pilihan karena organisasi tersebut
memiliki peran global dalam meningkatkan kualitas pertanian, perikanan, kehutanan,
dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. FAO juga memfasilitasi negara-
negara berkembang untuk memperkuat kapasitas mereka dalam mencapai tujuan
ketahanan pangan yang lebih baik. Sebagai salah satu negara pengekspor terbesar
produk pertanian, Indonesia terus berupaya meningkatkan berbagai perannya di tingkat

global. Peran aktif indonesia di kancah internasional diperlukan sebagai sarana
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diplomasi yang secara pararel mendukung upaya peningkatan sektor pertanian dalam

negeri (Kementerian Pertanian, 2021).

Kerjasama ini dilakukan berkaitan erat dengan komitmen Indonesia untuk
berkontribusi dalam agenda global yang lebih luas termasuk pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs), terutama SDG 2 yang bertujuan untuk mengakhiri
kelaparan, mencapai ketahanan pangan, dan meningkatkan nutrisi serta pertanian yang
berkelanjutan (Agri, 2024). Sebagai negara yang memiliki pertanian yang maju di
beberapa aspek, Indonesia diharapkan dapat berbagi pengalaman dan pengetahuannya
kepada negara-negara lain yang masih menghadapi tantangan besar dalam

meningkatkan produktivitas pertanian mereka.

FAO memandang Indonesia sebagai salah satu negara mitra yang memiliki
kemampuan teknis dan pengalaman yang relevan untuk mendukung negara-negara lain
dalam meningkatkan ketahanan pangan. Program KSST memungkinkan Indonesia
untuk menjadi sumber inspirasi dan pengetahuan bagi negara-negara berkembang
lainnya di kawasan Asia, Afrika, dan bahkan Amerika Latin. Contohnya, Indonesia
melalui kerja sama KSST telah memberikan bantuan teknis dan pengalaman kepada
negara-negara Afrika dalam bidang pengelolaan irigasi, produksi padi, serta
pengembangan sistem pertanian yang berkelanjutan. Keberhasilan Indonesia dalam
meningkatkan produksi padi khususnya melalui program revolusi hijau pada dekade
1970-an hingga 1980-an yang menjadi salah satu kisah sukses yang ingin ditularkan

kepada negara-negara lain (Gultom, 2021).

Kerjasama ini juga tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan akan tetapi juga
mencakup aspek kapasitas kelembagaan seperti peningkatan kualitas sumber daya

manusia dan penguatan infrastruktur pertanian di negara-negara mitra. Dalam KSST,
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Indonesia sering menjadi tuan rumah pelatihan bagi petani, penyuluh pertanian, dan
pejabat dari negara-negara lain, yang bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan

keterampilan mereka dalam berbagai aspek pertanian modern dan ketahanan pangan.

Kerjasama Indonesia dengan FAO dalam KSST juga dipengaruhi oleh dinamika
global yang terus berubah. Salah satu faktor penting adalah perubahan iklim yang
semakin mempengaruhi produksi pertanian di berbagai negara. Indonesia dan FAO
sepakat bahwa negara-negara berkembang harus memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam beradaptasi terhadap perubahan iklim khususnya dalam pengelolaan sumber daya
air, mitigasi bencana, serta pengembangan pertanian yang ramah lingkungan.
Kerjasama ini memberikan kesempatan bagi Indonesia untuk berbagi pengalamannya
dalam pengelolaan sumber daya alam dan mitigasi dampak perubahan iklim di sektor

pertanian.

Kerjasama antara Indonesia dan FAO dalam kerangka Kerjasama Selatan-Selatan
dan Triangular bukan hanya tentang transfer teknologi dan pengetahuan, akan tetapi
juga merupakan bagian dari upaya global untuk mewujudkan ketahanan pangan yang
berkelanjutan, memperkuat diplomasi, serta merespon tantangan-tantangan global yang
muncul seperti perubahan iklim dan pertumbuhan populasi. Melalui inisiatif ini,
Indonesia memainkan peran kunci dalam membangun solidaritas di antara negara-
negara berkembang untuk mencapai tujuan bersama di bidang pertanian dan ketahanan

pangan.

FAO terlibat dalam KSST karena kerjasama ini telah terbukti efektif dalam
menciptakan lapangan kerja, membangun infrastruktur, dan mempromosikan
perdagangan di negara-negara Selatan. FAO memanfaatkan KSST untuk memperluas

kerjasama antar negara berkembang berdasarkan solidaritas, bukan hubungan donor-
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penerima tradisional. Dengan meningkatnya permintaan solusi pembangunan dari
Selatan yang telah terbukti efektif, FAO melihat KSST sebagai alat penting untuk
mengatasi ketahanan pangan, kemiskinan, dan pertanian berkelanjutan (Food and

Agriculture Organization, 2024b).

Indonesia menjalin kerjasama ini untuk memperkuat KSST dimana KSST adalah
kerjasama antara negara-negara berkembang untuk berbagi pengalaman dan mencari
solusi bagi tantangan pembangunan yang mereka hadapi bersama. Skema KSST
mencakup beberapa komponen, yaitu negara selatan (istilah lain untuk negara
berkembang) sebagai penerima bantuan, negara selatan sebagai pemberi bantuan
(donor), serta negara maju dan lembaga multilateral yang berperan sebagai donor dan
pendukung. Sejak tahun 1980-an, Indonesia telah beralih menjadi negara donor dan

terus berkomitmen untuk memperkuat KSST.

Keberhasilan Indonesia dalam KSST telah diakui oleh Direktur KSS-FAO yang
memuji kemajuan Indonesia dalam mendukung negara berkembang lainnya. Sehingga
FAO mengusulkan penyusunan Nota Kesepahaman (MoU) untuk memperkuat KSST
dengan Indonesia yang direncanakan akan ditandatangani pada Hari Pangan Sedunia
ke-39 di Kendari pada tahun 2019. Peluncuran South-South Gateway akan menjadi
media berbagi pengetahuan terkait program dan capaian KSST (Kementerian Pertanian,

2017).

Masalah terhadap ketahanan pangan dapat memicu gejolak sosial dan politik yang
serius bahkan mengancam stabilitas nasional, seperti yang terjadi saat krisis moneter
yang mengakibatkan kenaikan harga beras dan kerawanan sosial. Untuk mengantisipasi
hal ini, Pemerintah perlu secara berkelanjutan meningkatkan ketahanan pangan melalui

strategi-produksi domestik dan impor mengingat populasi Indonesia yang besar dan
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geografinya yang luas serta tersebar. Ketahanan pangan terkait erat dengan sifat
musiman dan fluktuasi produksi komoditas pangan yang rentan terhadap perubahan
iklim. Kebijakan pangan yang tangguh perlu disusun untuk melindungi produsen dan
konsumen terutama mereka yang berada dalam skala produksi kecil dan berpendapatan
rendah. Tantangan dalam distribusi pangan antardaerah atau antarpulau juga menjadi
fokus, mengingat kendala infrastruktur dan biaya distribusi yang seringkali lebih mahal
dibandingkan impor dari luar negeri. Di sisi tataniaga, dominasi kelompok tertentu
dalam perdagangan pangan serta tingginya biaya distribusi menjadi masalah serius,
sementara dari sisi konsumsi, pangan menyumbang pengeluaran terbesar bagi rumah
tangga dengan fenomena substitusi dari pangan lokal ke impor yang semakin meningkat

(Bulog, 2014).

Salah satu masalah dalam ketahanan pangan di Indonesia adalah regenerasi petani.
Petani merupakan tulang punggung ketahanan pangan nasional, namun tantangan
regenerasi petani menjadi salah satu isu utama yang dihadapi. Pada penandatanganan
proyek Technical Cooperation Programme (TCP) antara Pemerintah Indonesia dan
FAOQO, peran FAO sangat penting dalam memberikan dukungan teknis dan peningkatan
kapasitas kepada generasi muda melalui Pramuka dan Himpunan Kerukunan Tani
Indonesia (HKTI). Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa generasi muda dapat
berperan sebagai agen perubahan dalam mengatasi tantangan ini dan meningkatkan
kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian nasional (Badan Pangan Nasional,

2024).

Negara yang berhadapan dengan permasalahan pada bidang pertanian memiliki
sejumlah faktor kunci yang perlu diperhatikan menurut Food and Agriculture

Organization (FAO). Pertama pendanaan dan pembiayaan menjadi elemen penting
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dalam mengatasi hambatan di sektor pertanian. Apabila alokasi anggaran pemerintah
terkait pertanian dan ketahanan pangan rendah maka negara tersebut mungkin kesulitan
mengembangkan infrastruktur, teknologi, dan daya saing yang diperlukan. Selain itu
kelembagaan petani juga menjadi pertimbangan serius, petani yang memiliki organisasi
yang kuat dan tingkat pendidikan yang baik cenderung lebih berhasil mengelola aspek
administrasi keuangan serta menginisiasi proyek pertanian yang berkelanjutan (Boy,

2017).

Suatu negara yang menjalin kerjasama dengan FAO membuka pintu untuk
pengembangan kerjasama internasional yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya
saing dan kesejahteraan petani negara tersebut. FAO juga memiliki kemampuan untuk
memberikan dukungan teknologi dan inovasi serta membantu negara dalam
pengembangan sistem perbenihan, pembiayaan, dan pengelolaan lahan (Kuncoro,

2020).

FAO dapat memberikan bantuan dalam pengembangan sistem pembiayaan yang
kokoh sehingga dapat membantu petani dalam mendapatkan kredit dan pembiayaan
yang mereka butuhkan untuk meningkatkan produktivitas. FAO juga dapat memberikan
dukungan khusus dalam pengembangan sistem perbenihan serta memfasilitasi
penyaluran varietas unggul baru kepada petani. Sementara dukungan dalam
pengembangan sistem pengelolaan lahan akan membantu negara dalam mengelola lahan
dengan lebih efisien sehingga dapat meningkatkan produktivitas pertanian secara
keseluruhan (Berek, 2018). Dengan menggandeng FAO suatu negara dapat
memanfaatkan sumber daya dan pengetahuan global untuk mencapai hasil yang lebih
baik dalam mengatasi tantangan di bidang pertanian dan ketahanan pangan (Nasution,

2019).
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Negara-negara yang menjadi bagian dari FAO merupakan negara-negara anggota
Perserikatan Bangsa-Bangsa yang memiliki ketertarikan dalam pembangunan sektor
pertanian, pangan, dan ketahanan pangan. FAO dengan keanggotaannya yang
mencakup 194 negara termasuk Indonesia memberikan wadah untuk kerjasama
internasional guna meningkatkan produksi pertanian, mengatasi masalah kelaparan,

meningkatkan gizi, dan mendukung kehidupan petani (Kuncoro, 2020).

Keputusan negara-negara untuk bergabung dengan FAO tidak hanya didasarkan
pada keanggotaan sebagai bentuk dukungan terhadap tujuan organisasi akan tetapi juga
karena FAO memberikan platform bagi kolaborasi yang saling menguntungkan. Melalui
kerjasama yang dilakukan maka negara-negara akan dapat mengakses bantuan teknis,
mendapatkan dukungan pendanaan untuk proyek-proyek pertanian, serta memperoleh

informasi dan data terkait sektor pertanian dan ketahanan pangan (Schutter, 2018).

Menjadi anggota dari FAO memberikan peluang bagi negara-negara untuk terlibat
dalam inisiatif global yang bertujuan meningkatkan produksi pangan dan mengurangi
tingkat kelaparan secara global, sehingga menjadi anggota FAO bukan hanya tentang
dukungan teknis dan finansial akan tetapi juga merupakan kesempatan untuk
berpartisipasi aktif dalam upaya bersama untuk mencapai keberlanjutan dalam sektor

pertanian dan menciptakan ketahanan pangan di seluruh dunia (Graha, 2010).

Kerjasama antara Indonesia dan FAO di sektor pertanian dan ketahanan pangan
telah melahirkan beberapa inisiatif dan proyek yang bertujuan meningkatkan produksi
pertanian, ketahanan pangan, dan kesejahteraan petani. Penguatan kerjasama pangan
dan pertanian telah ditekankan oleh pemerintah Indonesia dan FAO yang menegaskan
komitmen untuk memperkuat sektor tersebut hingga tahun 2026. Langkah ini menjadi

dasar untuk implementasi Country Programming Framework (CPF) yang dibuat oleh
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Indonesia bersama FAO. CPF menjadi landasan untuk menetapkan prioritas strategis di
tingkat nasional dan program di tingkat perusahaan yang seiring dengan penyelarasan
terhadap Kerangka Kerja Sama Pembangunan Berkelanjutan PBB dan Agenda 2030
(Sinaga, 2022). Kerjasama tidak hanya menjadi langkah strategis untuk mencapai tujuan
bersama di bidang pertanian dan ketahanan pangan akan tetapi juga mencerminkan
komitmen global Indonesia dalam mendukung upaya pembangunan berkelanjutan

sesuai dengan arah yang telah ditetapkan oleh PBB (Kementrian Pertanian, 2013).

Implementasi kerjasama antara Indonesia dan FAO dalam kerangka kerjasama
selatan-selatan dan triangular di sektor pertanian dan ketahanan pangan melibatkan
berbagai inisiatif dan proyek. Tujuan utamanya adalah untuk memperkuat sektor pangan
dan pertanian, sekaligus meningkatkan ketahanan pangan di Indonesia. Akan tetapi
dalam mengimplementasikan kerjasama ini, tentu tidak dapat dihindari adanya berbagai

tantangan yang muncul.

Indonesia dihadapkan pada beberapa tantangan dalam kerjasamanya dengan FAO
terkait Kerjasama Selatan-Selatan dan Triangular di sektor pertanian dan ketahanan
pangan. Salah satu tantangan utamanya adalah memastikan koordinasi yang efektif dan
penyelarasan prioritas antara Indonesia dan FAO untuk mengoptimalkan hasil dari
upaya bersama dalam pengembangan pertanian dan inisiatif ketahanan pangan.
Tantangan dalam kerjasama ini juga mencakup menjaga hubungan kemitraan yang
berkelanjutan jangka panjang melebihi proyek-proyek yang singkat dengan fokus pada
kesinambungan dan skalabilitas tindakan untuk mencapai dampak yang berkelanjutan
(Virgianita, 2023). Dengan adanya kerjasama ini Indonesia dapat terus memanfaatkan
pengalaman dan pengetahuan dari FAO terkait kerjasama selatan-selatan dan triangular

dalam bidang pertanian dan ketahanan pangan untuk mengembangkan kebijakan yang
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lebih efektif dan berkelanjutan dalam menghadapi tantangan di bidang pertanian dan

ketahanan pangan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini akan merumuskan masalah
serta berfokus pada masalah utama yang akan diteliti berupa “Bagaimana Implementasi
Kerjasama Indonesia dengan FAO (Food and Agriculture Organization) terkait
Kerjasama Selatan-Selatan dan Triangular dalam Bidang Pertanian dan Ketahanan

Pangan?”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan objektif
Untuk mengetahui Bagaimana Implementasi Kerjasama Indonesia dengan
FAO (Food and Agriculture Organization) terkait Kerjasama Selatan-Selatan

dan Triangular dalam Bidang Pertanian dan Ketahanan Pangan.

1.3.2 Tujuan subjektif
1. Untuk menyelesaikan salah satu syarat akademis untuk mendapatkan gelar
Strata-1 (S1) llmu Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan limu
Politik Universitas Sriwijaya.
2. Untuk memanfaatkan pengetahuan dari pengalaman selama perkuliahan dalam
berkontribusi bagi perkembangan ilmiah dalam bidang IImu Hubungan

Internasional.

1.4 Manfaat Penelitian
Pada manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yakni manfaat penelitian secara

teoritis dan manfaat secara praktis, Adapun manfaat penelitiannya sebagai berikut:
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1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan untuk mampu memberikan pemahaman di kajian
Studi llmu Hubungan Internasional mengenai Implementasi Kerjasama
Indonesia dengan FAO (Food and Agriculture Organization) terkait
Kerjasama Selatan-Selatan dan Triangular dalam Bidang Pertanian dan

Ketahanan Pangan.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian kali ini diharapkan untuk mampu memberikan tambahan informasi
kepada pembaca mengenai Implementasi Kerjasama Indonesia dengan FAO
(Food and Agriculture Organization) terkait Kerjasama Selatan-Selatan dan
Triangular dalam Bidang Pertanian dan Ketahanan Pangan serta dapat
dijadikan sumber bacaan bagi mahasiswa-mahasiswi jurusan IImu Hubungan

Internasional Universitas Sriwijaya.
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